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MOTTO 

 

* 

Terimakasih untuk diri sendiri yang sudah bertahan sekuat 

ini. 

Kalo capek kamu boleh istirahat tapi ingat jangan pernah 

berhenti dalam berproses karena masa depanmu, kamu yang 

tentukan sendiri. 

 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tau hanya bagian success stories. 

Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk 

tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya.. 

karena percayalah, 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain) dan hanya kepada 

Tuhan mu lah engkau berharap” 

 

(Q.S Al-Insyirah, 6-8) 

    *     
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ABSTRAK 

NUR KHOLIDAH. Analisis Sistem Pengupahan Karyawan Host 

Live Tiktok Shop Produk Busana Batik Pekalongan Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam 

Sistem pengupahan telah diatur secara jelas di dalam Islam, 

dimana upah merupakan suatu imbalan yang diberikan kepada 

seseorang atas manfaat atau jasa yang diberikan. Di era teknologi yang 

semakin maju sekarang ini, banyak pengusaha yang memanfaatkan 

fitur live streaming pada tiktok sebagai media untuk mengenalkan dan 

juga mempromosikan produk yang dimiliki agar lebih dikenal oleh 

banyak orang. Dalam melakukan live streaming, pengusaha 

membutuhkan seorang host tallent untuk membantu berjalannya live 

streaming. Adanya host talent inilah terjadi hubungan saling 

membutuhkan dalam bentuk kerjasama seorang pengusaha dengan 

pekerja. Pengusaha mendapatkan laba dari transaksi yang terjadi 

sedangkan karyawan host live tiktok mendapatkan upah dari 

pekerjaannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam 

terhadap sistem pengupahan karyawan host live tiktok shop produk 

busana batik Kota Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

pemilik dan karyawan host live tiktok dengan produk busana batik yang 

ada di kawasan objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penetapan upah 

karyawan host live tiktok yang ada di Kota Pekalongan berdasarkan 

perspektif ekonomi Islam yaitu, upah disebutkan sebelum pekerjaan 

dimulai, upah dibayarkan sebelum kering keringatnya, upah yang adil, 

dan upah yang layak, belum sepenuhnya terpenuhi. Hal ini dapat dilihat 

pada salah satu toko yang memberikan upah kepada karyawan host live 

tiktok shop jauh dibawah rata-rata upah dengan pekerjaan yang sama. 

 

Kata Kunci : Sistem Pengupahan, Upah, Host Live Tiktok, Tinjauan 

Islam 
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ABSTRACT 

NUR KHOLIDAH. Analysis of the Employee Wage System for 

Host Live Tiktok Shop Pekalongan Batik Clothing Products 

According to an Islamic Perspective 

The wage system has been clearly regulated in Islam, where 

wages are a reward given to someone for the benefits or services 

provided. In this era of increasingly advanced technology, many 

entrepreneurs are using the live streaming feature on TikTok as a 

medium to introduce and also promote their products so that they are 

better known to more people. When conducting live streaming, 

entrepreneurs need a talented host to help run the live streaming. With 

this talent host, there is a relationship of mutual need in the form of 

collaboration between an entrepreneur and an employee. Entrepreneurs 

earn profits from transactions that occur, while live TikTok host 

employees earn wages from their work to meet their living needs. The 

aim of this research is to determine the Islamic economics review of the 

employee wage system hosting live tiktok shops for batik fashion 

products in Pekalongan City. 

This research is a type of qualitative research. The data collection 

method in this research is through observation, interviews and 

documentation. The subjects in this research are the owners and 

employees of live TikTok hosts with batik clothing products in the 

object area under study. This research uses data analysis methods in the 

form of data collection, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The results of the research show that the wage determination 

system for live TikTok host employees in Pekalongan City is based on 

an Islamic perspective, namely, wages are stated before work begins, 

wages are paid before the sweat dries, fair wages and decent wages are 

not fully fulfilled. This can be seen in one of the shops that pays wages 

to live tiktok shop host employees far below the average wage for the 

same job. 

 

Keywords: Wage System, Wages, Tiktok Live Host, Islamic Review 
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TRANSLITERASI  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فػَعَلََ -

 suila سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ِِ رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

مَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرَةَُال - ْْ  al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -
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 al-birru  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ؿا , namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

شَّمْسَُال -  asy-syamsu 

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

أْخُذَُت - َْ  ta‟khużu 

 syai‟un شَيئٌَ -
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 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فػَهُوََخَيػْرَُالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلَِّالأمُُوْرَُجََِ

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama kasih sayang atau rahmat untuk 

semua alam, yang diberikan oleh Allah swt kepada manusia untuk 

mengatur segala permasalahan kehidupan manusia agar selaras 

dengan kehendak Allah swt. Tidak hanya permasalahan ibadah saja 

yang diatur oleh agama Islam bahkan persoalan ekonomi juga telah 

diatur dan menjawab berbagai macam permasalahan yang terjadi 

pada setiap zaman, yang dikenal dengan istilah ekonomi Islam. 

Salah satu permasalahan ekonomi yang diatur di dalam Islam yaitu 

aturan dan tata cara yang mengatur hubungan yang muncul dari 

adanya transaksi antara seseorang dengan orang lainnya yang 

disebut dengan muamalah. Dalam muamalah banyak sekali 

kehidupan bermasyarakat yang telah diatur didalamnya, salah 

satunya adalah Ujrah (upah) (Safwan, 2023). 

 Upah dalam Islam merupakan suatu imbalan yang diberikan 

kepada seseorang atas manfaat atau jasa yang diberikan dengan 

suatu ketentuan tertentu yang menjadi syarat perjanjian antara 

pihak yang bersangkutan (Ghofur, 2020). Prinsip upah dalam Islam 

pada hakikatnya adalah untuk menciptakan keadilan dalam 

hubungan kerja yang terjadi antara majikan dengan tenaga kerja. 

Islam mempunyai prinsip adil adalah untuk menjadi dasar bahwa 

pemberian upah yang diberikan majikan kepada tenaga kerja 

bernilai layak dengan kesesuaian manfaat yang dihasilkan (Ulya, 

2020). Sistem upah dengan prinsip Islam telah secara jelas diatur 

dalam ajaran agama Islam, namun pada praktiknya terkadang 

majikan atau tenaga kerja tidak paham tentang tata cara dan aturan 

pengupahan yang menjadi syariat Islam. Terkadang masih banyak 

terjadi ketidaksesuaian yang menyebabkan timbulnya 

permasalahan yang merugikan salah satu pihak salah satunya yaitu 

timbul rasa ketidakadilan (Rahman, 1995).  

Di era kemajuan teknologi sekarang ini mempermudah 

seseorang dalam meningkatkan kehidupan ekonominya dengan 

menggunakan media sosial maupun e-commerce. Dilansir dari 
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website resmi KOMINFO menyatakan bahwa perkembangan 

bisnis pada e-commerce saat ini mengalami peningkatan yang 

sangat pesat. Bahkan tercatat kurang lebih 1.500 bisnis start up 

yang saat ini ada di Indonesia (M. I. Syarif, 2023). Salah satu 

aplikasi yang sekarang ini digemari oleh banyak masyarakat adalah 

Tiktok. Hal ini dikarenakan tiktok dianggap sebagai aplikasi yang 

multifungsi, tidak hanya berfungsi sebagai media sosial ataupun 

sarana bertukar informasi melalui internet tetapi tiktok juga 

berfungsi sebagai e-commerce (Marbun & Rasyid, 2022). Platform 

tiktok memiliki jumlah pengguna terbanyak bahkan jika 

dibandingkan dengan Shopee yang selama ini menjadi platform 

belanja online paling laris. Hal ini pernah diumumkan oleh 

perusahaan resmi tiktok pada tahun 2018 dengan jumlah unduhan 

sebanyak 45,8 juta kali. Hingga bulan April 2024, aplikasi tiktok 

masih menduduki peringkat pertama pengguna terbanyak. 

 

  
Gambar 1.1 Data Pengguna Tiktok dan Shopee 

Sumber: Play Store 

 

Terhitung sejak tanggal 17 April 2021 setelah tiktok 

mendapatkan izin resmi dari pemerintah Indonesia, tiktok mulai 

meluncurkan inovasi terbarunya yaitu pengguna tidak hanya dapat 

mengakses berbagai informasi melalui media sosial tetapi juga 

dapat melakukan transaksi jual beli online secara langsung dengan 

menggunakan fitur Tiktok Shop (Awaluddin et al., 2023). Hal ini 

membuat pengguna tiktok terus bertambah dari tahun ke tahunnya 

dan juga membuat tiktok terus melakukan pengembangan diri agar 

semakin diminati oleh banyak orang. Pengembangan diri yang 

dilakukan salah satunya adalah dengan menambahkan fitur live 

streaming yang dapat digunakan untuk berinteraksi secara 
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langsung dengan banyak penonton sehingga semakin 

mempermudah sistem penjualan di tiktok shop (Wijoyo, 2023). 

Pengusaha sekarang ini, banyak yang memanfaatkan fitur 

live streaming sebagai media untuk mengenalkan dan juga 

mempromosikan produk yang dimiliki agar lebih dikenal oleh 

banyak orang. Apalagi dengan adanya fitur live streaming pada 

aplikasi tiktok mempermudah penjual untuk berinteraksi secara 

langsung dengan para pembelinya, sehingga membuat pembeli 

percaya kemudian memutuskan untuk membeli produk yang dijual 

dan penjual juga mendapat banyak keuntungan. Dalam melakukan 

live streaming pada tiktok, pengusaha membutuhkan seorang host 

tallent untuk membantu berjalannya live streaming (Sa‟adah et al., 

2022).  

Adanya fenomena host talent inilah membuat hubungan 

saling membutuhkan yang menjadikan adanya suatu bentuk 

kerjasama seorang pengusaha dengan pekerja. Pengusaha 

mendapatkan laba dari transaksi yang terjadi sedangkan karyawan 

host live tiktok mendapatkan upah dari pekerjaannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Melihat dibeberapa bidang 

pekerjaan perusahaan seringkali tidak menerapkan prinsip Islam 

dalam melakukan pemberian upah. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan sebuah penelitian terkait kesesuaian syariat Islam yang 

diterapkan pada sistem pengupahan karyawan host live tiktok. 

Karena pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang terbilang baru dan 

tidak adanya standar dalam pemberian upah menjadikan suatu 

permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti. 

Penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Via Aprilia 

menunjukkan hasil penelitian bahwa adanya suatu hubungan relasi 

kuasa yang berlangsung antara karyawan host live tiktok shop 

dengan pemilik usaha. Sesuai dengan adanya teori relasi yang 

dikemukakan Michel Foucault terkait kekuasaan dan pengetahuan. 

Teori ini dapat dibuktikan pada setiap keputusan pemilik usaha 

yang hanya diambil secara sepihak tanpa mempertimbangkan 

pendapat karyawannya. Kemudian jika dianalisis dengan 

menggunakan rukun dan syarat dari akad ijarah sudah terpenuhi. 
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Hanya saja prinsip keadilan yang termasuk dalam sistem 

pengupahan belum terpenuhi karena tidak ada kesepakatan kerja 

yang dilakukan pada saat awal memulai pekerjaan (Aprilia, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rafiuddin menunjukkan hasil 

penelitian bahwa sistem pengupahan yang diterapkan masih belum 

sesuai dengan ruang lingkup pandangan Islam yaitu dari konsep 

keadilan. Karena tidak adanya perbedaan nominal upah yang 

diterima oleh karyawan meskipun antara porsi kerja dengan 

tanggung jawab yang diberikan tidak sama. Hal ini membuat 

adanya kecemburuan antara karyawan satu dengan karyawan 

lainnya yang merasa dirugikan. Selain itu, perusahaan juga sering 

menunda pemberian upah pada karyawannya sedangkan Islam 

melarang hal tersebut. Dengan pertimbangan bahwa karyawan 

pasti membutuhkan upah tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Rafiuddin, 2017). 

Penelitian lain yang mendukung yaitu dilakukan oleh Novi 

Pujianingsih menyatakan hasil penelitian bahwa, kesepakatan 

terkait jumlah upah sejak awal sebelum memulai suatu pekerjaan 

sehingga seorang pekerja dapat mengetahui dengan jelas besaran 

upah yang nantinya akan diperoleh. Hal ini sudah sesuai dengan 

ajaran Islam agar pekerja mengetahui upah yang didapatkan dan 

tidak merasa dirugikan. Namun, pemberian upah seringkali waktu 

pemberian upah tidak sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan 

pada saat awal memulai pekerjaan, dalam artian pemilik seringkali 

terlambat dalam memberikan upah kepada pekerja. Sehingga hal 

tersebut tidak sesuai dengan prinsip Islam yang menganjurkan 

pembayaran upah pada saat pekerjaan selesai dilakukan 

(Pujianingsih, 2019).  

Berdasarkan hasil dari beberapa rujukan penelitian di atas 

diketahui bahwa terdapat perusahaan yang masih belum 

menerapkan prinsip sistem pengupahan yang ada dalam Islam. 

Prinsip keadilan dan kelayakan dalam pemberian upah belum 

dilakukan. Pemberian upah pada karyawan seringkali ditunda dan 

tidak sesuai dengan waktu yang disepakati meskipun pekerjaan 

yang dilakukan telah selesai dikerjakan. Artinya masih banyak 
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perusahaan yang tidak menerapkan sistem pengupahan yang diatur 

oleh Islam. Menganut adanya suatu hadis yang berbunyi: 

ْ دِْعَْ عَن  ب   ْ ِ
َ
نِْ اللّ الَْ عُمَرَْ ب 

َ
الَْ ق

َ
ْ رَسُىلُْ ق ِ

َ
ى اللّ

َ
ُْ صَل

َ
هِْ اللّ ي 

َ
مَْ عَل

َ
ىا وَسَل

ُ
ط ع 

َ
 أ

جِيرَْ
َ  
رَهُْ الْ ج 

َ
لَْ أ ب 

َ
ْ ق ن 

َ
ْ أ
َ
هُْ يَجِف

ُ
 عَرَق

 

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar ia berkata, Rasulullah saw 

bersabda: Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 

keringatnya (Hadist Riwayat Ibnu Majah).”  

 

Prinsip pemberian upah karyawan berdasarkan Islam sudah 

diatur kembali dan disahkan oleh Undang-undang Ketenagakerjaan 

Nomor 13 Tahun 2003 menegaskan terkait adanya sistem 

pengupahan yang diterapkan di Indonesia. Pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 

30, mendefinisikan bahwa upah merupakan suatu hak dari seorang 

pekerja sebagai imbalan yang diperoleh dengan bentuk uang dari 

seorang pengusaha atau orang yang memberikan pekerjaan yang 

kemudian pembayarannya diberikan berdasarkan pada kesepakatan 

kerja terhadap suatu pekerjaan. Aturan tersebut sudah jelas dan 

disahkan untuk menjadi perlindungan hukum bagi para pekerja 

serta menjadi dasar hukum yang harus ditaati oleh perusahaan atau 

orang yang memberikan pekerjaan kepada pekerjanya 

(Kemenperin, 2003). 

Kota Pekalongan merupakan salah satu daerah yang 

menghasilkan produk batik terbesar di Indonesia. Kota yang 

popular dengan industri batik ini, telah menghasilkan beragam 

produk batik. Bahkan telah menjadikan kota ini resmi mendapat 

julukan “Pekalongan World‟s City of Batik” atau bisa 

diterjemahkan sebagai Pekalongan Kota Batik Dunia sejak 1 April 

2011. Batik Pekalongan merupakan hasil karya kerajinan tangan 

yang sarat akan budaya adiluhung yang menjadi cerminan dari 

Kota Pekalongan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kartika 

mengungkapkan bahwasanya, julukan kota batik yang menjadi 

citra dari Kota Pekalongan telah menjadi satu kesatuan yang erat 

dengan kehidupan masyarakatnya, bahkan menjadi simbol 
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pluralisme yang mempunyai motif yang kaya akan akulturasi 

budaya pada daerah yang ada di pesisir. Hasil dari motif dan warna 

yang dimiliki sangat beragam. Hal tersebut dikarenakan adanya 

sifat keterbukaan terhadap budaya asing yang masuk ke Kota 

Pekalongan (Kartika, 2024). 

Terdapat banyak kerajinan batik yang dihasilkan salah 

satunya adalah busana batik. Dalam kegiatan menghasilkan busana 

batik banyak sekali proses yang terjadi dan membentuk suatu 

hubungan kerjasama bisnis antara pengusaha dan pekerja. 

Hubungan kerjasama bisnis yang saling membutuhkan dan juga 

saling menguntungkan baik bagi pengusaha sebagai pemilik bisnis 

yang ingin mencari laba serta bagi pekerja yang memberikan 

jasanya untuk mendapatkan upah. Salah satu bentuk kerjasama 

yang terjadi adalah dibidang pemasaran dengan memanfaatkan e-

commerce tiktok melalui fitur live streaming, pengusaha 

membutuhkan host talent untuk membantu dalam penjualan produk 

busana batiknya.  

Beberapa bisnis online produk busana yang ada di Kota 

Pekalongan seperti Hila Fashion Wear, Ervinaulin, dan Butik 

Elsaga. Peneliti melakukan wawancara kepada pemilik dan 

karyawan pada beberapa bisnis online yang ada di Kota 

Pekalongan tersebut sebagai sumber informan, peneliti berharap 

dapat menjadi sampel dari penerapan sistem pengupahan host live 

tiktok berdasarkan prinsip Islam. Peneliti memilih ketiga bisnis 

tersebut karena bergerak dibidang yang sama yaitu menjual busana 

batik Kota Pekalongan dengan penjualan produk dilakukan di 

tiktok shop. Pemasaran pada bisnis tersebut dilakukan melalui live 

streaming sebagai media pengenalan dan juga penjualan produk. 

Selain itu, ketiga bisnis tersebut telah memiliki ribuan pengikut 

dan telah menjual setidaknya 100 resi setiap minggu.  

Berdasarkan rangkaian permasalahan tersebut, maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang 

bagaimana sistem pengupahan produk busana batik yang berada di 

Kota Pekalongan jika didasarkan pada syariat Islam. Oleh karena 

itu, peneliti memberikan sebuah judul pada penelitian skripsi ini 
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yaitu “Analisis Sistem Pengupahan Karyawan Host Live Tiktok 

Shop Produk Busana Batik Pekalongan Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem pengupahan karyawan host live tiktok shop 

produk busana batik Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem 

pengupahan karyawan host live tiktok shop produk busana 

batik Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penulisan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan sistem pengupahan karyawan host live 

tiktok shop pada produk busana batik Kota Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan tinjauan ekonomi Islam terhadap 

sistem pengupahan karyawan host live tiktok shop produk 

busana batik Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, penelitian ini 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Praktisi 

Sebagai sumber bahan pertimbangan untuk menentukan 

sistem pengupahan terhadap karyawan host live tiktok shop 

agar tidak bertentangan dengan aturan syariat Islam tetapi 

sesuai dengan yang telah diatur dalam syariat Islam agar hasil 

yang didapatkan menjadi berkah. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 

referensi dalam melakukan penelitian berikutnya yang sejenis 

dengan topik bahasan, dan menjadi tambahan literatur dalam 

kemajuan dunia bisnis yang sesuai dengan syariat Islam. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi tentang latar belakang masalah dari topik 

penelitian serta alasan dilakukannya penelitian dengan merujuk 

pada literatur yang memadai. Rumusan masalah yang menjelaskan 

secara ringkas, jelas, dan spesifik tentang permasalahan penelitian. 

Tujuan dan manfaat penelitian untuk menggambarkan dan 

menganalisis permasalahan agar dapat lebih dipahami serta 

kegunaan dilkukannya penelitian ini baik secara praktis maupun 

teoritis. Kemudian sistematika penelitian yang berisi rencana atau 

urutan penulisan naskah skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bagian ini berisikan tentang landasan-landasan hukum atau 

teori yang menjelaskan tentang sistem pengupahan, penelitian-

penelitian terdahulu yang mendukung dalam penulisan, dan 

kerangka berfikir yang menyajikan peta konsep penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengambil dan menganalisis data penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi tentang hasil penelitian yang diuraikan pada 

gambaran umum dari lokasi yang menjadi subjek dalam penelitian 

serta sajian data dan jawaban dari rumusan masalah yang menjadi 

topik penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini terdiri dari kesimpulan dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya disertai saran dari hasil penelitian yang diberikan 

oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

pada sistem pengupahan karyawan host live tiktok shop produk 

busana batik Kota Pekalongan menurut perspektif ekonomi Islam, 

maka peneliti dapat menguraikan beberapa kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah yang peneliti bahas dalam skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Sistem pengupahan karyawan host live tiktok shop produk 

busana batik Kota Pekalongan sudah ditetapkan pada saat 

perjanjian kesepakatan kerja dilakukan. Upah diberikan secara 

adil dan selalu tepat waktu tidak pernah terlambat. Pada hila 

fashion wear upah diberikan setiap satu bulan sekali dengan 

jumlah yang berbeda-beda, tergantung tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada setiap karyawan host live tiktok. 

Pada ervianulin upah diberikan setiap satu minggu sekali 

setiap hari kamis dengan jumlah upah Rp.20.000 perjam. 

Setiap karyawan host live tiktok shop diberikan tanggung 

jawab untuk melakukan live streaming selama 2 jam setiap 

harinya. Sedangkan pada butik elsaga, upah diberikan setiap 

satu minggu sekali setiap hari kamis dengan jumlah upah 

Rp.25.000 perjam. Setiap karyawan host live tiktok shop 

diberikan tanggung jawab untuk melakukan live streaming 

selama 3 jam setiap harinya. 

2. Tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem pengupahan 

karyawan host live tiktok shop produk busana batik Kota 

Pekalongan adalah sebagai berikut: 

a. Sistem penetapan upah karyawan host live tiktok yang ada 

di Kota Pekalongan berdasarkan perspektif ekonomi Islam 

yaitu majikan harus menyebutkan terlebih dahulu jumlah 

upah yang akan diterima sebelum memulai pekerjaan 

sudah sesuai. Para karyawan host live tiktok shop yang 

ada di hila fashion wear, ervinaulin, dan butik elsaga telah 
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menyebutkan jumlah upah yang akan diterima saat 

perjanjian kesepakatan kerja dilakukan. 

b. Sistem penetapan upah karyawan host live tiktok yang ada 

di Kota Pekalongan berdasarkan perspektif ekonomi Islam 

yaitu upah harus dibayarkan sebelum kering keringatnya 

sudah cukup baik. Pemilik toko hila fashion wear, 

ervinaulin, dan butik elsaga selalu memberikan upah tepat 

waktu kepada para karyawan host live tiktok shop. Tidak 

pernah terlambat ataupun menunda pemberian upah dan 

telah sesuai dengan waktu yang sudah disepakati bersama 

saat dilakukan kesepakatan kerja.  

c. Sistem penetapan upah karyawan host live tiktok yang ada 

di Kota Pekalongan berdasarkan perspektif ekonomi Islam 

yaitu upah yang diberikan harus adil, baik adil dengan 

makna proporsional maupun adil dengan makna jelas dan 

transparan. Pemilik toko hila fashion wear memberikan 

upah kepada para karyawan host live tiktok shop sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

Sedangkan pemilik toko ervinaulin dan butik elsaga 

memberikan upah kepada para karyawan host live tiktok 

shop sama rata tidak ada yang dibeda-bedakan. Jumlah 

upah yang diberikan pun sudah diberitahukan secara jelas 

dan transparan tanpa ada yang ditutupi sejak awal 

kesepakatan dilakukan. Sehingga para karyawan 

memperoleh upah sesuai dengan manfaat dan tenaga yang 

dikeluarkan untuk melakukan pekerjaan. 

d. Sistem penetapan upah karyawan host live tiktok yang ada 

di Kota Pekalongan berdasarkan perspektif ekonomi Islam 

yaitu upah yang diberikan harus layak, belum sepenuhnya 

terpenuhi. Berdasarkan layak dengan makna dapat 

memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang pangan, dan 

papan, baik hila fashion wear, ervinaulin, dan butik elsaga 

sudah memenuhi. Para karyawan setidaknya sudah dapat 

mencukupi kebutuhan dasarnya. Sedangkan berdasarkan 

layak dengan makna sesuai dengan harga pasar dari 
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tenaga kerja yang diberikan belum terpenuhi. Hal ini 

dapat dilihat pada hila fashion wear yang memberikan 

upah kepada karyawan host live tiktok shop jauh dibawah 

rata-rata upah dengan pekerjaan yang sama. Bahkan jika 

dibandingkan dengan ervinaulin dan butik elsaga, tugas 

dan tanggung jawab maupun upah yang diberikan oleh 

hila fashion wear sangat berbeda jauh. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini, tentu terdapat keterbatasan dalam penelitian 

yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan 

kemampuan peneliti. 

2. Adanya kemampuan informan yang kurang dalam memahami 

kesepakatan perjanjian kerja yang dilakukan karena pekerjaan 

yang dianggap informal dan tidak membutuhkan adanya 

perjanjian. Sehingga peneliti sedikit kesulitan dalam menggali 

informasi dan menyebabkan data yang diperoleh peneliti 

masih sangat terbatas. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji tiga toko online tiktok untuk 

menjawab penelitian yang dilakukan di Kota Pekalongan. 

Sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan 

penelitian ke lebih banyak lagi toko online tiktok agar lebih 

menjawab secara mendalam permasalahan yang akan diteliti 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang 

telah peneliti paparkan di atas, peneliti memberikan saran untuk 

penelitian berikutnya sebagai pembelajaran, bahan masukan 

sekaligus penyempurnaan diantaranya: 

1. Sebelum memulai penelitian, sebaiknya peneliti sudah 

memulai upaya untuk mengetahui informasi terkait identitas 

informan yang akan diwawancara. Agar nantinya seluruh 

pertanyaan wawancara yang diajukan mendapat jawaban yang 

pasti dari informan yang bukan jawaban spontan saja. 
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2. Apabila peneliti selanjutnya hendak melakukan penelitian 

dengan objek yang sama dengan penelitian ini, akan lebih baik 

jika toko online tiktok yang dijadikan objek penelitian 

ditambah lebih banyak lagi agar informasi yang didapatkan 

lebih akurat. Peneliti selanjutnya dapat mewawancarai lebih 

dari tiga toko online tiktok yang ada di Kota Pekalongan 

ataupun kota lainnya. Pilihan lain, peneliti selanjutnya juga 

akan lebih baik jika menambahkan teori yang berkaitan 

dengan penelitian ini agar mendapatkan jawaban yang lebih 

meluas dan akurat. 
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